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Abstrak 

Kelompok pekerja yang kontak langsung dengan tanah liat, khusunya pengrajin 

batu bata mempunyai resiko terinfeksi telur cacing Soil transmitted helminths 

(STH) yang membutuhkan media tanah dalam penyebarannya. Tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui ada tidaknya hubungan kebersihan perorangan dengan 

keberadaan telur cacing pengrajin batu bata. Penelitian ini dilakukan dengan 

metode survei analitik dengan metode Analisis Chi-Square studi data diambil 

dalam waktu bersamaan. dengan pendekatan cross sectional dimana peneliti dapat 

mengetahui adanya kontaminasi telur cacing pada kuku tangan pengrajin batu bata 

berhubungan dengan kebersihan perorangan dan sanitasi tempat kerja.. hasil 

penelitian ini adalah persentase positif kontaminasi telur cacing pada kuku tangan 

pengrajin batu adalah 30%. Jenis kontaminasi telur cacing yang di temukan ialah 

Ascaris lumbricoides dan tidak ditemukan STH jenis lain. hubungan kebersihan 

perorangan dengan kontaminasi telur cacing pada kuku tangan pengrajin batu bata 

di kecamatan kepenuhan Kab rokan hulu bermakna  secara statistik dengan nilai 

Asymp. Sig <0,05 (0,001). Hubungan sanitasi tempat kerja dengan kontaminasi 

telur cacing pada kuku tangan pengrajin batu bata tidak  bermakna  secara statistik 

dengan nilai Asymp. Sig >0,05 (0,563). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang 

Infeksi cacing merupakan salah satu masalah kesehatan di indonesia. 

Kelompok pekerja yang kontak langsung dengan tanah liat, khusunya pengrajin 

batu bata mempunyai resiko tinggi terinfeksi telur cacing (Putu LN, dkk, 2020). 

Soil transmitted helminths (STH) adalah sekelompok cacing parasit golongan 

nematoda (cacing usus) yang membutuhkan media tanah dalam penyebarannya. Di 

indonesia golongan cacing yang paling sering menimbulkan masalah kesehatan 

pada masyarakat adalah cacing gelang (Ascaris lumbricoides), cacing cambuk 

(Trichuris trichiura), cacing tambang (Ancylostoma duodenale dan Necator 

americanus) (Rahma, Noviastuti Aulia, 2015). 

Menurut WHO pada tahun 2017 lebih dari 1,5 miliar manusia atau 24% dari 

total populasi seluruh dunia terinfestasi telur cacing. Infeksi tersebar di daerah 

tropis dan sub tropis. termasuk indonesia dengan jumlah terbanyak pada daerah sub 

sahara, afrika, china dan asia. Spesies telur cacing yang paling sering menginfeksi 

manusia adalah Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura dan cacing tambang 

(WHO, 2017). 

Di Indonesia prevalensi cacingan pada umumnya masih tinggi yaitu antara 

2,5 % – 62%.Tingginya tingkat prevalensi ini disebabkan karena Indonesia 

merupakan Negara dengan iklim tropis dan memiliki tingkat kelembaban udara 

yang tinggi (Permenkes RI, 2017).Infeksi kecacingan yang ditularkan melalui tanah 

dan berkembang dalam tubuh inang (host) menjadi cacing dewasa dan berkembang 
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biak dengan cara bertelur (Soeyoko, dkk, 2015). Telur cacing gelang dan cacing 

cambuk dikeluarkan bersama tinja inang dan sehingga dapat mengkontaminasi 

lingkungan tanah. Infeksi cacing tambang ditularkan ke manusia dengan cara 

kontak langsung dengan tanah yang terkontaminasi oleh larva filiaform yang 

infektif. Sedangkan infeksi ascariasis dan trikuriasis terjadi jika secara tidak 

langsung telur cacing infektif tertelan oleh manusia. Kebiasaan masyarakat yang 

tanpa meggunakan alas kaki pada saat bekerja membuat batu bata dan kebiasaan 

tidak mencuci tangan pakai sabun, kaki kurang bersih setelah dari bekerja membuat 

batu bata kemungkinan besar mengalami risiko penularan infeksi kecacingan yang 

ditularkan melalui tanah (Soeyoko, dkk, 2015). 

Penularan telur cacing berawal dari kebiasaan buang air besar(BAB) 

sembarangan yang menyebabkan tanah terkontaminasi telur cacing.Kemudian telur 

cacing bertahan pada tanah yang lembab dan berkembang menjadi telur 

infektif.Telur infektif yang terdapat di tanah dapat menginfeksi manusia apabila 

larva cacing menembus kulit atau secara tidak langsung menelan telur 

cacing.Kebiasaan cuci tangan memakai sabun bisa meminimalisir serta memberi 

pencegahan penyakit. (Permenkes RI, 2017). Ascaris lumbricoides paling banyak 

dijumpai dengan prevalensi global sekitar 25%, cacing ini biasanya tidak 

menyebabkan gejala-gejala (asimtomatik) dan infeksi dengan Ascaris lumbricoides 

ini banyak mengenai daerah tropis dan berkembang dimana masih sering terjadi 

kontaminasi tanah oleh tinja yang mengandung telur cacing (Supriastuti, 2016) 

Kebersihan diri adalah  individu dalam  memelihara  kebersihan diri sendiri 

yang meliputi kebersihan rambut, gigi, dan mulut, mata, telinga, kuku, kulit dan 
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tangan. pemeliharaan kebersihan diri sangat menentukan status kesehatan 

seseorang, karena setiap individu harus secara sadar dan atas inisiatif pribadi 

menjaga kesehatan dan mencegah terjadinya penyakit agar menular atau tertular 

(Saputri, Nurwinda, 2020). 

Infeksi cacing yang ditularkan melalui tanah yaitu kebersihan kuku karena 

kuku yang panjang dapat memerangkap kotoran di dalamnya,kotoran yang berupa 

tanah dapat mengandung larva cacing yang infektif dan dapat menginfeksi.Prilaku 

yang tidak bersih  yaitu menyebabkan infeksi terus berlanjut dari proses tertelannya 

telur atau larva karena kebiasaan kurang teratur mencuci tangan (Anggraini, Dwi 

Aprilia, dkk, 2020 11(2); h 121-136). 

Kecacingan adalah satu penyakit yang masih menjadi masalah kesehatan di 

masyarakat dan berhubungan erat dengan keadaan atau kondisi lingkungan. 

Penyebaran infeksi kecacingan sering terjadi melalui tanah yang tercemar oleh tinja 

yang mengandung telur cacing. Telur berkembang didalam tanah, dengan suhu 

optimal lebih kurang dari 30oC. Infeksi cacing tersebut terjadi apabila telur yang 

infektif masuk melalui mulut bersama dengan makanan atau minuman yang 

tercemar dan juga melalui tangan yang kotor (Ramayanti, Indri, dkk, 2021, 11(21); 

h 114-124). 

Jenis pekerjaan pembuatan batu bata sangat erat kaitannya dengan infeksi 

STH karena jenis pekerjaan ini berkaitan dengan tanah sebagai bahan baku utama 

batu bata. (Setyowatiningsih, Lilik, dkk, 2020; h 126-134). Menurut (Erlenawati 

2012) menyatakan bahwa dari 25 responden ditemukan sebanyak 11 orang atau 
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44% pekerja pembuat batu bata di desa doy kecamatan ule kareng Banda aceh 

terinfeksi nematoda usus. 

Pengrajin batu bata merupakan pekerjaan yang menggunakan tanah liat  

sebagai bahan baku sehingga mereka rentan terkena infeksi cacing nematoda usus  

golongan Soil tarnsmitted helminth (STH). Hal ini dikarenakan hampir setiap hari 

para pengrajin batu bata kontak langsung dengan tanah tanpa menggunakan alat 

pelindung diri atau alas kaki (Kadek Dwi P, 2020).  

Di Kecamatan Kepenuhan ada penduduknya bermata pencaharian sebagai 

pengrajinbatu bata.Para pengrajin tersebut membuat batu batadengan menggunakan 

bahan seperti tanah liat dan air.Semua bahan dicampur pada saat proses pengadukan  

kemudian proses selanjutnya pencetakan dan pengeringan batu bata.Pada saat 

dilakukan survei diketahui bahwa saat pembuatan batu bata pekerja tidak 

menggunakan sarung tangan dan alas kaki. Pekerja bersentuhan langsung dengan 

tanah liat pada saat proses pengadukan dan pencetakan batu bata. Hal ini merupakan 

resiko yang tinggi terjadinya infeksi Soil transmitted helminths (STH).Penularan 

infeksi STH melalui kaki, tangan, dan kuku yang kontak langsung dengan tanah 

yang terkontaminasi telur cacing. Jika terjadi infeksi dapat menyebabkan terjadinya 

gangguan gizi, menurunkan kecerdasan, dan dapat menurunkan kualitas kesehatan 

(Diniah dkk. 2023). 

Lokasi tempat pembuatan batu bata dengan lantai tanah, dan terletak 

dipinggiran  kolam dan tidak terdapat adanya sungai diseputaran lokasi tersebut. 

Dengan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
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tentang “Prevalensi Kontaminasi Telur Cacing Pada Kuku Tangan Pengrajin Batu 

Bata di Kecamatan Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu 

1.2. Perumusan  masalah  

Apakah ada hubungan kebersihan perorangan kuku tangan dan sanitasi 

tempat kerja dengan keberadaan telur cacing pada Pengrajin Batu Bata di 

Kecamatan Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu 

1.3. Tujuan penelitian  

    1.3.1. Tujuan umum  

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan kebersihan perorangan kuku 

tangan dengankeberadaan telur cacing Pengrajin Batu Bata diKecamatan 

Kepenuhan  Kabupaten Rokan Hulu 

    1.3.2. Tujuan khusus 

1. Mengetahui presentase angka kejadian kontaminasi telur yang 

ditemukan pada kuku pengrajin batu bata di Kecamatan Kepenuhan 

Kabupaten Rokan Hulu 

2. Mengetahui jenis telur cacing pada kuku Tangan pengrajin Batu Bata 

di Kecamatan Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu 

3. Mengetahui  hubungan antara kebersihan perorangan dengan kejadian 

kontaminasi Telur cacing pada kuku Tangan pengrajin Batu Bata di 

Kecamatan Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu 

4. Mengetahui  hubungan antara sanitasi tempat kerja dengan kejadian 

kontaminasi 
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5.  Telur cacing pada kuku Tangan pengrajin Batu Bata di Kecamatan 

Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu 

1.4. Manfaat penelitian 

    1.4.1. Bagi peneliti 

Memberikan pengetahuan dan informasi mengenai telur cacing pada kuku 

Tangan Prngrajin Batu Bata di Kecamatan Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu 

    1.4.2. Bagi institusi pendidikan 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu menambah informasi dan 

ilmu pengetahuan mengenai telur cacing pada kuku Tangan Pengrajin Batu Bata di 

Kecamatan Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu 

    1.4.3. Bagi tenaga teknis laboratorium 

Dapat menjadi informasi dan menambah wawasan mengenai telur cacing 

pada kuku Tangan Prngrajin Batu Bata di Kecamatan Kepenuhan Kabupaten Rokan 

Hulu 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

5.1 Karakteristik umum responden 

Karakteristik responden penelitian pada pengrajin batu bata di Kecamatan 

Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu dibagi dalam empat kategori yakni berdasarkan 

Jenis kelamin, tingkat pendidikan, umur ,dan lama bekerja Berdasarkan jenis 

kelamin dari 30 responden 26 orang (87%) adalah laki-laki dan hanya 4 orang (3%) 

adalah perempuan. Jumlah pekerja dengan persentase laki-laki yang lebih banyak 

dari pada perempuan pada pengrajin batu bata juga ditemukan pada penelitian 

Wijayanti, dkk (2021) dimana jumlah yang sama sebesar 87,5% laki-laki dan 12,5% 

adalah perempuan. (Wijayanti et al., 2021) 

  Responden dengan tingkat pendidikan lulusan SD merupakan yang paling 

banyak ditemukan sebanyak 16 orang (53%), dilanjutka dengan SMP 8 (27%) dan 

SMA 6 orang (20%).Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap perubahan sikap 

dan perilaku hidup sehat.Tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan memudahkan 

seseorang atau masyarakat untuk menyerap informasi dan 

mengimplementasikannya dalam perilaku dan gaya hidup sehari-hari, khususnya 

dalam hal kesehatan.Pada hasil penelitian ini ternyata masih banyak responden 

yang tidak melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.  

  Responden dikategorikan pada usia remaja sebanyak 3 orang,usia dewasa 

sebanyak 25 orang dan usia lansia sebanyak 2 orang. Usia dalam produktifitas kerja 

berhubungan denga kemampuan dan kapasitas dalam bekerja. Umur manusia akan 
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mengalami penurunan sejalan dengan bertambahnya usia dan semakin rentan 

terjadinya kelelahan (Budiman et al., 2017). Pada penelitian ini juga ditemukan 

pekerja diusian remaja, pada penelitian Lubis & Saleh, 2020 juga penemukan 

adanya pekerja dibawah umur sebagai buruh batu bata.Hal ini berkaitan dengan 

tingkat ekonomi dan ingin mendapat uang saku tambahan.  

5.2 Hubungan prevalensi kontaminasi telur cacing dengan kebersihan 

perorangan, tingkat pendidikan, dan sanitasi tempat kerja 

Pada penelitian ini ditemukan kontaminasi STH jenis Ascaris lumbricoides 

dan tidak ditemukan jenis Trichuris trichiura atau cacing tambang.Jumlah positif 

telur cacing Ascaris lumbricoides sebanyak 9 orang atau 30% dari total 

responden.Hasil penelitian oleh Wijayanti dkk 2021, juga menemukan adanyanya  

telur cacing Ascaris lumbricoides pada kuku pengrajin batu bata di Kabupaten 

Jepara, Jawa tengah. Responden yang positif Ascaris lumbrioceides pada penelitian 

ini sebanyak 7 (23,3%) orang berpendidikan SD dan 2 (6,7%) perpendidikan 

SMP.Tingkat pendidikan ini berhubungan dengan pengetahun responden terhadap 

STH.Hasil ini senada dengan peneltian Setyowatiningsih dkk (2023) menyebutkan 

pengetahuan merupakan faktor yang berperan dalam kejadian STH pada pengrajin 

batu bata di Jawa Tengah. Penelitian juga menyebutkan bahwa tingkat pendiikan 

yang tinggi menurunkan resiko infeksi STH (Kurscheid dkk ,2020) 

Prevalensi infeksi Ascaris lumbricoides menempati urutan tertinggi 

dibandingkan infeksi STH lain.Transmisi infeksi cacing dapat terjadi melalui tanah, 

debu, air, sayuran, tangan, dan kuku jari.Jenis pekerjaan yang banyak melakukan 
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kontak dengan tanah memiliki risiko infeksi cacing lebih tinggi (Wijayanti dkk, 

2021). Hal ini juga senada dengan peneltian Kurscheid dkk (2020) yang juga 

menemukan prevalensi tertinggi ialah Ascaris lumbricoides. Pada penelitian 

tersebut juga menyebutkan adanya perbedaan prevalensi jenis STH dibeberapa 

tempat namun tidak dapat diketehui secara jelas apa penyebabnya sehinga 

membutuhkan peneltian lebih lanjutan. 

Ciri telur cacing Ascaris lumbricoides adalah berbentul oval dan berukuran 

kisaran antara 45-75 mikron x 35-50 mikron.Terdiri dari susunan dinding telur yang 

relatif tebal dan bagian luar yang benjol-benjol.Telur cacing sering ditemukan 

dalam 2 bentuk, yaitu fertile (dibuahi) dan infertile (tidak dibuahi) (Ariwati, Li Nuh, 

dr, 2017).Kontaminasi telur cacing pada kuku tangan memberikan resiko tertelan 

dan masuk melalui minuman ataupun makanan.Infeksi telur cacing berdampak 

buruk terhadap kesehatan dapat mengganggu pencernaan. Infeksi STH juga 

berkaitan dengan terjadinya anemia dan malnutrisi pada penderitanya (Hafidz et al., 

2023). 

Hasil tingkat kebersihan perorangan responden berdasarkan kuesioner 

diketahui 86,7% responden memiliki kebersihan perorangan yang baik, 13,3% 

cukup, dan 0% kurang.Secara statistik didapatkan nilai Sig <0,05 maka Ho 

ditolak.Sehingga Ada hubungan kebersihan perorangan dengan keberadaan Telur 

Cacing pada Kuku Jari Tangan Pengrajin Batu Bata di Kecamatan Kepenuhan 

Kabupaten Rokan Hulu. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian lain yang 

menyebutkan Personal hygiene berhubungan dengan keberadaan telur Ascaris 

lumbricoides (Wijayanti et al.,2021). Hasil stastistik juga mendapatkan nilai odd 
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ratio kebersihan perorangan yakni < 1 (0,192) artinya kebersihan perorangan yang 

baik akan mengurangi resiko kontaminasi STH.  

Sanitasi tempat kerja yang baik disebutkan oleh 63,3% responden dan 

sisanya 36,7% cukup baik. Hasil uji hubungan santitasi dengan kontaminasi telur 

cacing secara statistik tidak bermakna dengan nila Sig 0.563 yang lebih besar dari 

0,05.Artinya tidak ada hubungan sanitasi tempat kerja dengan keberadaan Telur 

Cacing pada Kuku Jari Tangan Pengrajin Batu Bata di Kecamatan Kepenuhan 

Kabupaten Rokan Hulu. Meskipun pada penelitian ini tidak bermakna secara 

statisitk namun pada penelitian lain  menyebutkan bahwa faktor resiko yang 

berhubungan dengan STH adalah sanitasi lingkungan (Setyowatiningsih et al., 

2020). 
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